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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan asuhan kebidanan gangguan kesehatan reproduksi 

pada Nn. R usia 18 tahun, berupa pengumpulan data subjektif, pemeriksaan 

fisik untuk memperoleh data objektif, menentukan analisa untuk memperoleh 

diagnosa pasien, dan penatalaksanaan yang telah diberikan serta 

menggunakan pendekatan berkelanjutan mulai dari tanggal 28 Maret 2024 – 

19 April 2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Data Subjektif yang di peroleh pada pengkajian yaitu Nn. R mengeluh 

keputihan lebih lama dan lebih banyak dari biasanya, berwarna putih 

susu, kental dan ada gumpalan, tidak berbau, tidak gatal.  

2. Data Objektif yang diperoleh pada pengkajian Nn. R berdasarkan hasil 

pemeriksaan genitalia Nn. R mengalami keputihan karena terdapat 

pengeluaran lendir kental dan ada gumpalan, berwarna putih susu, tidak 

berbau, vulva nampak kotor. 

3. Analisa yang di tegakkan adalah Nn. R usia 18 tahun dengan keputihan . 

4. Penatalaksanaan asuhan kebidanan yang dilakukan dengan memberikan 

asuhan sesuai dengan teori yaitu kolaborasi dengan dokter pemberian 

therapy obat dan memberikan pendidikan kesehatan mengenai personal 

hygiene, keputihan, menstruasi dan dismenore. Memberi tahu cara untuk 

mengurangi nyeri haid dengan mengompres air hangat, mengajarkan 

senam dismenore. 

B. Saran 

1. Bagi Pusat Pelayanan Kesehatan 

Mempertahankan kualitas dan pelayanan terutama terkait kasus gangguan 

kesehatan reproduksi dan diharapkan untuk menyediakan leaflet 

mengenai kesehatan reproduksi agar pasien dengan gangguan reproduksi 

dapat membacanya lagi di rumah dan juga dapat memberikan informasi 
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secara detail mengenai keluhan pasien khususnya pasien dengan 

gangguan reproduksi. 

2. Bagi Klien dan Keluarga 

Diharapkan Nn. R dan keluarga dapat mengetahui dan mampum 

membedakan keluhan yang di alami Nn. R termasuk kedalaman 

gangguan fisiologis atau gangguan patologis, dapat mendeteksi tanda dan 

gejala sehingga mampu melakukan penanganan lebih lanjut serta 

menerapkan pola hidup sehat. 

3.  Bagi Profesi Bidan 

Diharapkan bidan dapat meningkatkan wawasan bagi profesi atau tenaga 

kesehatan lainnya dalam menangani kasus atau melakukan asuhan 

kebidanan khususnya keputihan dan dismenore sesuai dengan standar 

pelayanan dan kewenangan bidan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


